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Bawang merah dikenal sebagai komoditas nasional yang selalu dikaitkan dengan kegiatan impor. Komoditas
ini dikatakan berfluktuatif tinggi karena sewaktu-waktu harganya bisa melonjak naik atau turun, bergantung
pada keadaan pasar yang didasari oleh tingkat kuantitas dan kualitas hasil produksi saat musim-musim
tertentu. Tentu sgja petani tidak mampu mengatasi hal ini secara mandiri. Pemerintah berusaha mengatasi
permasal ahan tersebut melalui pemberian penyuluhan hingga bantuan modal terhadap petani komoditas di
desa-desayang ada di Indonesia. Di Desa Gebang yang terletak di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, regulasi
tersebut diupayakan melalui peran UPT (Unit Pelaksana Teknis) dan BPP (Balai Penyuluh Pertanian)
sebagai organisasi yang terkait dengan Pemerintah (<em>Governmental Organization</em>) di tataran
desa. Pemerintah berusaha membentuk solusi pendirian Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) dengan
terdiri dari beberapa kelompok tani di dalamnya. Melalui beberapa strategi program, UPT dan BPP berusaha
menyatukan tujuan menyejahterakan perekonomian dan efisiensi usaha petani dan juga tujuan pemenuhan
kebutuhan nasional. Disamping itu, di lingkungan desa juga terdapat dua kios pertanian yang dikelolaoleh
duawargalokal dan lepas dari pengaruh organisasi pemerintah (<em>Non-Governmental
Organization</em>). Kios-kios ini didirikan secara pribadi dengan harapan mampu memenuhi kebutuhan
usahatani yang bersifat kompleks. Dengan beragam program dan promosi yang diberikan, petani merasa
peran kios juga menjadi vital bagi permodalan mereka. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengkaji
lebih dalam bentuk respons petani terhadap beragam program bantuan dari kelembagaan lokal yang ada.
Berdasarkan alternatif bantuan tersebut, petani pada kasus ini cenderung memberikan respons yang berarti
terhadap program bantuan modal yang berasal dari kios pertanian. Saya juga akan mengkaji aspek-aspek
yang menjadi bahan pertimbangan petani dalam pengambilan keputusan tersebut.

Red onion is always known as national commodity that related to import activity. This commodity has
highly scale of fluctuation, because sometimes the prize gets unstable. The prize can suddenly go up and
down. It depends on market situation that firstly based on the red onion harvest productivity (quantity &
quality) by any seasons. Of course the farmers can not solve this problem autonomously. The government
have been trying to solved the problem by giving the counselling activity and giving capital farming needs
for amost all farmersin Indonesia. Here in Gebang Village, Cirebon District, that regul ations have been
aided by UPT (Unit Pelaksana Teknis/Technical Implementer Unit) and BPP (Farming Counselor Office) as
the Governmental Organization at the local level. The government has trying to solve the problem by
formed the Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani/Integrated Farming Teams) for each villagesin one sub-
district area. UPT and BPP working the strategies together with the purpose of eficiency for fulfill the
capital needs of the farmers, morover to solve the national needs problem. On the other side, in thisvillage,
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there are 2 (two) farming kiosks which managed by two local citizens and apart from governmental
influence (Non-Governmental Organization). These two kiosks were built privately with hope: could help
the farmers fulfill their needs which are very complex. With many programs and promotions, the farmers
consider that the kiosk’ s role has become vital for their capital needs. The aim of this study isfor reviewing
deeper the forms of farmer’ s response toward some capital farming programs aided by local institutions.
Based on that some kind of alternatives, the farmersin this case prefer give their response toward kiosk’s
programs. By this research too, i will reviewing some aspects that underlie their decision-making for that
response.



